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BAB V
KONDISI EKSISTING

PENGELOLAAN SAMPAH KOTA KAJEN
5.1 Umum
Secara umum pengelolaan sampah di Kota Kajen menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah melalui peningkatan pelayanan dalam penyediaan sarana dan prasarana mulai dari pewadahan sampai dengan pembuangan dan pengolahan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

5.2 Organisasi dan Manajemen
5.2.1 Sejarah Organisasi Pengelola

Dalam kurun waktu tiga tahun (1999-2002) keberadaan lembaga yang menangani bidang kebersihan di Kabupaten Pekalongan mengalami dua kali transformasi, yaitu dari Dinas kebersihan dan Pertamanan menjadi subdin Tata Kota/Daerah dan kemudian dibakukan menjadi Kantor Kebersihan dan Pertamanan (KKP) berdasarkan Perda No. 11 Tahun 2002 tentang Perubahan atas Perda Kabupaten Pekalongan No. 8 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Kedudukan, Tupoksi, SOT Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan. 
Struktur Organisasi Kantor Kebersihan dan Pertamanan dapat dilihat pada Gambar 5.1. Selain KKP ada pula organisasi kemasyarakatan yang mengelola sampah di lokasi masing-masing yaitu  paguyuban yang dibentuk di desa melalui Lembaga Musyawarah Desa (LMD). 


Gambar 5.1 Struktur Organisasi Kantor Kebersihan dan Pertamanan
( Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2004 )

5.3 Daerah Pelayanan
Daerah pelayanan pengelolaan persampahan di Kota Kajen saat ini terfokus pada pusat pemerintahan Kota kajen yaitu di sekitar alun-alun, pasar Kajen dan melayani dua perumahan meliputi  perumahan Tanjungsari dan perumahan Kebonagung. Peta daerah pelayanan sampah di Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 5.2. 

5.4 Kondisi Sampah
5.4.1 Jenis dan Volume Timbulan Sampah

Dari daerah pelayanan yang ada saaat ini, sumber sampah di Kota Kajen dapat dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Lingkungan pusat permukiman/perumahan penduduk

2. Lingkungan pusat perdagangan

3. Lingkungan pusat pemerintahan/perkantoran

Volume timbulan sampah rata-rata di Kota Kajen dihitung berdasarkan standar perhitungan kelayakan di lapangan yaitu untuk penduduk/jiwa = 0,0016 m3/hari dan untuk pedagang/orang = 0,064 m3/hari (KKP Kab. Pekalongan, 2002). Data timbulan sampah Kota Kajen pada tahun 2002 dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut. 
Tabel 5.1 Volume Sampah Kota Kajen Tahun 2002

	No
	Sumber Sampah
	Produksi Sampah

(m3/hari)
	Sampah Terangkut (m3/hari)

	1
	Perumahan

· Tanjungsari

· Kebonagung
	  2,0000

  2,0000
	1,3840

0,8808

	2
	Pasar/Toko (Daerah Komersial)
	11,4830
	7,5118

	3
	Pedagang Lesehan

· Di dalam pasar

· Warung kaki lima
	  1,5170
   0,0704
	1,5170

0,0704

	4
	Jalan Raya (alun-alun)
	   0,2000
	0,2000

	
	Jumlah
	17,2704
	11,5640


Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2002
Kapasitas pelayanan sampah yang terangkut di Kabupaten Pekalongan mencapai 71,65 % dari total timbulan sampah (RIPK Kajen 2003-2008). Dari total volume sampah terangkut sebesar 11,564 m3/hari terdiri atas sampah domestik 2,2648 m3/hari dan sampah non domestik 9,2992 m3/hari (KKP Kab. Pekalongan, 2002). 
5.4.2 Karakteristik Timbulan Sampah
Karakteristik sampah yang terdapat di Kota Kajen sangat beragam sesuai dengan aktifitas yang dilakukan oleh penduduk. Komposisi sampah Kota Kajen diasumsikan tidak berbeda jauh dengan komposisi sampah di Kabupaten Pekalongan. Persentase komposisi sampah di Kabupaten Pekalongan ditampilkan dalam Tabel 5.2 berikut. 

Tabel 5.2 Persentase Komposisi Sampah di Kabupaten Pekalongan

	No
	Komposisi
	Persentase (% pertahun)

	
	
	2000
	2001
	2002

	1
	Kertas
	8,24
	8,20
	7,00

	2
	Kayu
	1,15
	1,19
	0,70

	3 
	Kain
	1,20
	1,15
	1,30

	4
	Karet/kulit
	0,60
	0,65
	0,90

	5
	Plastik
	16,30
	17,60
	17,70

	6
	Metal/logam
	0,80
	0,85
	3,00

	7
	Gelas/kaca
	1,10
	1,00
	0,40

	8
	Organik
	69,20
	68,00
	70,00

	9
	Lain-lain
	1,41
	1,35
	1,00

	
	Jumlah
	100,00
	100,00
	100,00


Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2002
Komponen sampah dengan persentase terbesar berturut-turut adalah sampah organik, plastik dan kertas. Hal ini memungkinkan untuk pelaksanaan teknologi pengolahan lanjutan seperti komposting dan daur ulang.

5.5 Sistem Pengelolaan Persampahan
5.5.1 Pewadahan

Sarana pewadahan yang ada di Kota Kajen dapat dibedakan atas dua macam yaitu wadah individual dan wadah komunal. Wadah individual yang disediakan oleh KKP adalah bin/tong sampah dengan kapasitas rata-rata 0,030 m3. Jumlah bin/tong sampah yang ada saat ini berjumlah 50 buah yang diarahkan khusus untuk jalan raya di Kota kajen dengan penempatan 1 buah bin/tong sampah tiap 10 meter panjang jalan raya. Perletakan wadah tersebut biasanya adalah di pinggir jalan (trotoar) yang diusahakan tidak mengganggu pejalan kaki.
Wadah yang digunakan oleh sumber domestik (rumah tangga) dan sumber non domestik (toko, kantor, taman kota) hampir sama dengan wadah untuk jalan raya. Wadah rumah tangga biasanya disediakan sendiri oleh sumber sampah berupa keranjang bambu, bekas ban karet, dll. Perletakan wadah untuk rumah tangga dan toko biasanya adalah di depan rumah.
Kontainer sebagai wadah sampah komunal ditempatkan di pasar, perumahan dan perkantoran. Perletakan kontainer diusahakan di tempat yang strategis agar tidak mengganggu lalu lintas karena memerlukan bangunan landasan yang membutuhkan lahan.  Kontainer  yang terdapat di Kota Kajen berjumlah 5 buah  yang ditempatkan di  Rumah Dinas Bupati (1 buah @ 6 m3), Kantor Sekretariat (1 buah @ 6 m3), perumahan Tanjungsari (1 buah @ 6 m3) dan pasar Kajen (2 buah @ 6 m3).
5.5.2 Pengumpulan

Pengumpulan sampah di Kota Kajen dilakukan dengan cara penyapuan jalan sekaligus pengumpulan sampah dari rumah dan toko di pinggir jalan dengan menggunakan sarana gerobak/becak sampah dengan kapasitas rata-rata 1 m3. Saat ini jumlah sarana gerobak/becak sampah adalah 20 buah. Setelah dikumpulkan dengan gerobak/becak, sampah dimasukkan ke dalam kontainer.
Petugas penyapu yang berjumlah 34 orang, bekerja berdasarkan shift dan lokasi yang telah ditentukan. Seorang petugas penyapu rata-rata bekerja sepanjang 700 meter ruas jalan. Shift kerja dalam satu hari terbagi menjadi 3 shift yaitu pagi pukul 05.00-07.00 WIB, siang pukul 07.00-12.00 WIB, dan sore pukul 16.00-20.00 WIB. Adapun lokasi penempatan petugas penyapu selengkapnya pada Gambar 5.3.
5.5.3 Pengangkutan
Sarana pengangkutan yang digunakan di Kota Kajen adalah 4 buah arm roll dan 1 buah dump truck berkapasitas 8 m3. Arm roll dipakai untuk mengangkut kontainer sedangkan dump truck digunakan untuk mengangkut sampah langsung dari sumber sampah yang ada di dekat jalan protokol di Kota Kajen. Satu armada dump truck  terdiri atas seorang supir dan 4 personil dengan cara pengambilan kiri jalan di ruas jalan Mandurorejo dan jalan Bahurekso, kanan-kiri jalan di ruas jalan Pahlawan dan jalan Diponegoro.
Perawatan dan penanganan kerusakan kendaraan pengangkut dibiayai APBD yang dikelola oleh KKP. Berdasarkan tingkat kerusakan yang terjadi kendaraan diperbaiki di bengkel.   

Kondisi sarana angkutan yang digunakan untuk pelayanan sampah Kota Kajen sudah tidak memadai, hal ini disebabkan usia kendaraan yang sudah tua. Kondisi sarana angkutan tersebut terdapat pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Jumlah dan Kondisi Sarana Angkutan Sampah
Kota Kajen Tahun 2004

	No
	Jenis Kendaraan Nomor Polisi
	Tahun Pembuatan/
Pemakaian
	Rute yang dilalui
	Waktu Pengangkutan
	Kondisi

	1

2

3

4
	Arm roll 

H 903 PS
H 922 LS

H 909 PS

G 942 LS
	1995

1995

1996

2000
	Ds.Galit, Ds..Kemplong, Pekajangan, Ds.Tirto, Doro, Rumah Dinas Bupati

Perum Kedungwuni (2), Lap.Kedungwuni, Dpn Pasar Wonopringgo, Ds.Kauman Timur, Ds.Wonokerto, Pasar Kesesi, Kantor Sekretariat Kajen

Pasar Sragi, Ds.Gumawang, Ds.Api-Api, Pekajangan,Pasar Kedungwuni, Rumah potong hewan, Perum Kedungwuni, Perum Tanjungsari, Perum Gandarum

Pasar Wiradesa (2), Pasar Kajen (2)
	07.00-selesai

07.00-selesai

07.00-selesai

05.00-selesai
	50 %
40 %

50 %

80 %

	
	Dump truck
H 908 PS
	1996
	Penyisiran Kajen, Bojong, Wiradesa, Kedungwuni, Karanganyar

Kantor Sekretariat Kajen, Terminal Kajen, Perum Kebonagung, Ds.Salit
	08.00-13.00

15.00-18.00
	70 %




Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2004
Pengangkutan kontainer dengan arm roll di titik pengangkutan yang berdekatan dapat mencapai tiga sampai empat kontainer setiap hari. Pengangkutan di lokasi pasar diprioritaskan setiap hari sedangkan di lokasi lainnya diangkut tiap dua hari sekali atau sesuai dengan kecenderungan penuhnya kontainer. Peta Rute pengangkutan sampah ke TPA terlihat pada Gambar 5.4.
5.5.4 Tempat Pembuangan Akhir
Pada tahun 1996 sampai dengan 2001 lokasi TPA yang berada di desa Wangandowo, Kecamatan Bojong menimbulkan permasalahan lingkungan karena adanya perkembangan pembangunan permukiman penduduk di sekitar TPA tersebut sehingga dampak TPA terhadap lingkungan dirasakan mengganggu penduduk. 

Akhirnya TPA sampah Kabupaten Pekalongan sejak tahun 2002 dipindahkan ke Dukuh Bojonglarang, Desa Linggoasri Kecamatan Kajen. Dengan luas lahan pengurugan sampah 2,3 hektar, pengoperasian TPA ini menggunakan sistem Open Dumping. Status lahan TPA ini merupakan lahan pinjaman dari PT Perhutani. Jarak TPA Bojonlarang dari pusat Kota Kajen kurang lebih 7 kilometer, jarak dari permukiman terdekat adalah 1,3 kilometer. TPA berjarak 500 meter dari sumber air terdekat yaitu sungai. Sedangkan jarak dari daerah pelayanan terjauh 7 kilometer. 

Kegiatan yang dilakukan di TPA Bojonglarang antara lain pencatatan kendaraan yang masuk, pencurahan sampah, perataan sekaligus pemadatan sampah dengan satu buah bulldozer dan penyemprotan lalat. Lokasi TPA merupakan hamparan hutan lindung terbatas yang terletak di jurang (tebing) dengan kemiringan 45o. Sebenarnya TPA Bojonglarang tersebut direncanakan sebagai lokasi penampungan atau penumpukan sementara sampai ditetapkannya lokasi TPA yang baru. 
Menurut RIPK Kajen, direncanakan pembangunan TPA baru seluas 50.000 m2 di Desa Tambakroto Kec. Kajen yang berjarak kurang lebih 8 km dari pusat Kota Kajen. Gambar 5.5 menunjukkan Peta lokasi TPA Eksisting dan TPA Rencana.   

5.6 Tenaga Kerja dan Peralatan
Tenaga kerja yang bertugas dalam operasional kebersihan di Kota Kajen terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Tidak Tetap (PTT). Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4 Tenaga Kerja Seksi Kebersihan KKP untuk Wilayah Kota Kajen

	No
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah Tenaga Kerja
	Keterangan

	1
	Ka Sie Kebersihan
	1
	PNS

	2
	Koord. TPA
	1
	PNS

	3
	Koord. Operasional Kebersihan 
	1
	PNS

	4
	Koord. Retribusi
	1
	PNS

	5
	Tenaga Penyapu
	34
	PTT

	6
	Tenaga Angkutan
	12
	PTT

	7
	Tenaga TPA
	15
	PTT

	
	Jumlah
	65
	


Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2004
Supaya operasional pengelolaan sampah berjalan dengan kontinyu, merata dan kualitasnya memenuhi target pelayanan maka diperlukan peralatan yang mampu mendukung kinerja pengelola. Peralatan yang dipergunakan dalam operasional pengelolaan sampah Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut.
Tabel 5.5 Peralatan Operasional Pengelolaan Sampah Kota Kajen

	No
	Kegiatan
	Peralatan
	Kapasitas
	Jumlah

	1
	Pewadahan
	- bin/tong sampah  

- kontainer
	0,030 m3

4        m3
6         m3
	50

 2

 3

	2
	Penyapuan dan Pengumpulan
	Gerobak/becak sampah
	1         m3
	20

	3
	Pengangkutan
	- Arm Roll
- Dump Truck
	-
8        m3
	 4
 1

	4
	Pembuangan Akhir
	Buldoser
	-
	 1


Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2004

5.7 Pembiayaan

Sumber anggaran biaya pengelolaan sampah di Kabupaten Pekalongan diperoleh dari APBD sebesar 15%, selain itu diperoleh dari masyarakat dengan retribusi kebersihan. Anggaran tersebut digunakan untuk biaya operasional dan pemeliharaan pengelolaan sampah di Kabupaten Pekalongan khususnya Kota Kajen. Pada tahun anggaran 2002/2003 dibutuhkan dana sebesar Rp 916.233.300,- dengan perincian sebagaimana terlihat pada Tabel 5.6 berikut.
Tabel 5.6 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

Pengelolaan Sampah Kota Kajen Tahun 2002/2003

	No
	Uraian
	Biaya (Rp)

	1
	Belanja Pegawai

a. Biaya pegawai THL

· Upah THL

· Alat kerja dan perlengkapan

b. Biaya lembur

c. Biaya makanan/minuman

- Uang makan sopir dan operator
	567.757.500

45.260.000

7.065.000

183.980.000

	
	Jumlah Belanja Pegawai
	639.062.500

	2
	Belanja Pemeliharaan

a. Pemeliharaan angkutan bermotor

b. Pemeliharaan angkutan tidak bermotor

c. Pemeliharaan kontainer
	264.370.800

4.000.000

8.800.000

	
	Jumlah Belanja Pemeliharaan
	277.170.800

	
	Jumlah Total
	916.233.300


Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2003
Keterangan : THL = Tenaga Harian lepas
Penarikan retribusi kebersihan di perumahan dan penghasil sampah lain dilaksanakan oleh KKP secara door to door, kemudian disetorkan ke Dinas Pendapatan Daerah Kab. Pekalongan tiap bulannya. Pada tahun 2003, pemasukan dana dari retribusi kebersihan mencapai Rp 18.150.000,- /tahun. Sementara itu, penarikan retribusi di pasar langsung dikoordinir oleh Dinas Pendapatan Daerah Kab. Pekalongan.
Besarnya tarif retribusi digolongkan berdasarkan pelayanan yang diberikan, jenis serta volume sampah yang dihasilkan dan kemampuan masyarakat. Besarnya tarif retribusi kebersihan Kota Kajen selengkapnya disebutkan pada Tabel 5.7 berikut.

Tabel 5.7 Besarnya Tarif Retribusi Kebersihan Kota Kajen

	No
	Penghasil Sampah
	Tarif (Rp)
	Keterangan

	1
	Lingkungan Pasar
(di dalam pasar)
	-
	Dikenakan berdasar Perda No.3/1993 tentang retribusi pasar

	2
	Wilayah Perkotaan
a. Toko

b. Kios

c. Restoran/ Rumah Makan

d. Warung

e. Hotel

f. Losmen

g. Perusahaan/Gudang/Industri

h. Bioskop

i. Kantor swasta

j. Rumah tangga

k. Ruko

l. Swalayan

m. Tempat usaha selain huruf tersebut di atas
	1.500

1.000

2.000

   500

3.000

2.000

3.000

3.000

1.000

   250

1.750

2.000

1.000
	

	3
	Obyek Wisata

a. Toko

b. Kios

c. Restoran/ Rumah Makan

d. Warung

e. Hotel

f. Losmen

g. Villa
	1.000

   500

2.000

   500

2.000

1.000

2.000
	

	4
	Lingkungan Terminal

a. Toko

b. Kios

c. Warung
	1.000

   500

   500
	


Sumber : KKP Kab. Pekalongan, 2004

5.8 Pengaturan
Peraturan tentang pengelolaan sampah diperlukan untuk menjamin suatu sistem dapat berjalan dengan baik. Peraturan Daerah Kota Kajen tentang pengelolaan sampah masih sangat terbatas. Peraturan yang ada terbatas pada Perda yang mengatur institusi pengelola dan retribusi sampah.
Perda yang dipergunakan untuk mengatur pengelolaan sampah Kota Kajen saat ini antara lain :
· Peraturan Daerah No. 11/2002 tentang Perubahan atas Perda Kabupaten Pekalongan No. 8/2001 tentang Pembentukan, Kedudukan, Tupoksi, SOT Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan yang memantapkan kedudukan Kantor Kebersihan dan Pertamanan khususnya Seksi Kebersihan sebagai instansi pengelola persampahan Kota Kajen.
· Pengaturan retribusi kebersihan Kota Kajen terdapat dalam Peraturan Daerah No. 2/2001 tentang Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan.  
5.9 Peran Serta Masyarakat

Peran serta masyarakat dalam pengelolaan persampahan akan memperingan tugas pengelola sampah kota untuk menjaga kebersihan kota terutama di tempat-tempat umum seperti pasar, terminal, taman dan sebagainya. 

Partisipasi masyarakat di Kota Kajen saat ini berupa penanganan sampah di rumah masing-masing dimana sebagian masyarakat melakukan sendiri pemusnahan sampah dengan cara ditimbun atau dibakar. Adanya Paguyuban Desa yang menangani kebersihan di lingkungan masing-masing juga merupakan suatu bentuk peran serta masyarakat di Kota Kajen.
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Anis Puadi SH
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Endarso Widagdo SH
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Ka. Sub Bagian TU


Tutik Suprat


NIP. 500.037.428
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Udik Triyanto
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Ka. Seksi Kebersihan


Jaka Setiyarta BA


NIP. 010.165.607





Kepala Kantor


Soetoyo Sidiq S.Sos.


NIP. 010.081.470
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